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ABSTRAK

Sri Citra Handayani. 2019. Skripsi. Pengajaran Tari Mak Inang Pulau
Kampai Kelas VI111.1 Di SMPN 3 Kota Pekanbaru. Pembimbing Utama Dewi
Susanti, S.Sn.,M.Sn.

Pengajaran terjadinya proses belajar, mengajar dimana terdapat komponen yang
menginginkan adanya perubahan dari tidak ‘tahu. .menujadi tahu. Kurikulum
merupakan salah satu*komponen yang memiliki peran penting dalam sistem
pendidikan, Kurikulum yang digunkan SMPN 3 Pekanbaru adalah Kurikulum 13
(K13). Silabus diguankan untuk menyebut suatu produk pengembangan
kurikulum brupa penjabaran lebih Injut dari standar kompetensi dasar yang ingin
dicapal, serta uraian materi yang perlu dipelajari siswa dalam rangka pencapaian
standar kompetensi dasar. Rencana pelaksanaan pembelajaran, atau di singkat
RPP pegangan seorang guru dalam mengajar di dalam  kelas. Metode
pembelajaran .cara yang dapat dilakukan untuk membantu proses belajar
mengajar, metode- metode tersebut antara laian, Demonstrasi, diskusi, tanya
jawab dan ceramah. Penilaian dilakuakan menilai siswa pada saat memperaktekan
siswa pada tari mak inang pulau kampai secara berkelompok. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SMPN 3 Pekanbaru
dari bulan Maret — Mei 2019. Subjek dalam penelitian ini kelas VII1.1 SMPN 3
Pekanbaru. Tahun Ajaran 2018/2019 berjumlah'40 siswa dan guru seni budaya.
Teknik pengumpulan data berupa obsevasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam
penelitian ini, penulis mendapatkan data yang di peroleh yaitu guru seni budaya di
kelas VIII.1 SMPN 3 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 memiliki banyak
pengetahuan tentang kesenian terutama dalam bidang seni tari khususnya Mak
Inang Pulau Kampai.guru juga dapat mengajarkan ragam gerak tari Mak Inang
Pulau Kampai yaitu ragam pertama, kedu, ketiga dan keempat. Terlihat dari
tercapainya penilaian siswakelas VIII.1 SMPN 3 Pekanbaru menuntaskan
ulangan praktek dengan nilai rata- rata 85,00 sesuai dengan KKM 75,00.. Tujuan
akhir penelitian ini adalah untuk mengetahui pengajaran seni tari mak inang
pulau kampai kelas VII1.1 SMPN 3 Pekanbaru

Kata Kunci: Pengajaran, , Seni Budaya Tari.
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ABSTRACT
Sri Citra Handayani. 2019. Thesis. Teaching of Mak Inang Dance in Kampai
Island Class VIII1.1 In Junior High School 3 in Pekanbaru City. Main
Advisor Dewi Susanti, S.Sn., M.Sn.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

merupakan lembaga pendidikan fo sekolah menghendaki anak didiknya
mempunya prestasi belajar yang baik. Pendidikan dapat terlaksana melalui
kegiatan proses belajar yang baik. Pendidikan dapat terlaksana melalui kegiatan
proses belajar mengajar, dimanapun guru merupakan salah satu faktor penentuan
keberhasilan setiap upaya pendidikan khususnya dalam pembelajaran selalu

bermuara pada faktor guru. Hal ini menujukan bahwa betapa pentingnya peran

guru dalam pendidikan. Menurut james (dalam Dewi Suswati 2017:2, 2009:14)
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mengemukakan bahwa seorang guru memiliki kemampuan merancang dan
mengeplementasikan berbagi strategi pelajaran yang dianggap cocok dengan

minat dan bakat serta sesuai dengan taraf perkembangan siswa termasuk

didik yakni

5
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mendidik kedisiplina .. ‘
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Seperti sekolah pada umt

\\.“'

pengajaran di SMPN 3 Pekanbaru
berpedoman pada Kurikulum . Yang merupakan sebuah kurikulum yang bertujuan
untuk memandirikan dan memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberian
kewenangan (otonomi) mendorong sekolah untuk melakukan keputusan secara

partisipatif dalam pengembangan kurikulum.

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang memiliki peran penting

dalam sistem pendidikan, sebab dalam kurikulum bukan hanya merumuskan

18
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tentang tujuan yang harus dicapai sehingga memperjelas arah pendidikan, akan
tetapi juga memberikan pemahaman tentang pengalaman belajar yang harus

dimiliki setiap siswa

Dengan demikian silabus dapat dijac pedoman bagi guru dalam menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran setiap kali melaksanakan pembelajaran.
Silabus umumnya dibagikan di hari pertama masuk kelas dan di buat oleh
lembaga penguji. Berkaitan dengan ujian, silabus menyediakan batasan apa yang

harus diajarkan oleh guru.

19
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Rencana pelaksanaan yang berlandaskan UU No. 19 tahun 2005, yaitu
seperangkat rencana yang mengambarkan proses dan prosedur pengorganisasian

kegiatan pembelajaran untuk mencapai satu kompotensi dasar (KD). Dari

Pedo

sarana dan
di SMPN g : ya pada penge 'v; k Inang Pulau
Kampai, di

ruang guru,

sekolah penerangan sekolah, kamar} dan lain seabagainya.

Kelengkapan sarana dan prasarana akan membantu guru dalam
penyelenggaraan proses pembelajaran. Dengan demikian sarana dan prasarana

merupakan komponen penting yang mempengaruhi proses pembelajaran.

20
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Metode pembelajaran adalah cara yang dapat dilakukan untuk membantu
proses belajar mengajar agar berjalan dengan baik, metode- metode tersebut

antara laian, Demonstrasi, diskusi, tanya jawab dan ceramah .

3. Sebagai

4. Pertimba

Tari @ u ‘- : -L : -_ da.semester genap ini adalah
tari Mak Inar : ai merupaka i:_"f ASE tradisi melayu.
Seiring den nerke 3 ah me ami perubahan,
namun beberapa g arian ini di dalam be Ipac a dan cara- cara

yang melibatka

” program atau rencana pengajaran tari wajib disusun oleh guru sebelum
melaksanakan kegiatan belajar- mengajar. Pengajaran di SMPN 3
pekanbaru mempunyai tujuan untuk membuat anak tampil berani dalam
segi apapun misalnya dalam segi perlobaan dalam bidang seni,agama, dan
olahraga. Di SMPN 3 pekanbaru di dalam pengajaran seni metode yang
cocok di pakai adalah Demonstrasi, diskusi, tanya jawab dan ceramah.”

Dari hasi wawancara yang penulis lakukan dengan guru bidang studi Dian
Eka Rida A didalam proses belajar mengaar guru melakukan 8 kali pertemuan di

dalam proses belajar mengajar karena guru menerangkan secara bertahap agar

21
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siswa mengerti dan tidak bosan dalam proses belajajar mengajar, disini guru
menggunakan metode Demonstrasi, Diskusi, tanya jawab dan ceramah. Penulis

mempaparkan materi- materi yang diajarkan oleh guru kepada anak- anak adalah

ntuk melakukan

an penampilan tari

5. Petemuan ke tu Q a .
““

mak inang pulau kampa S

Menurut sukardi (2011:5) dalam Dwi Suswati (2017:15) mengatakan
evaluasi pembelajaran merupakan inti bahan evaluasi yang kegiatannya dalam
lingkup kelas atau ndalam lingkup proses belajar mengajar. Evaluasi
pembelajaran kegiatannya termasuk kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh

seorang guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa.

22



Salah satu prinsip dasar yang harus senantiasa di perhatikan dan di pegangi
dalam rangka evaluasi hasil belajar adalah prinsip kebetulan, dengan prinsip
evaluator dalam melaksankan evaluasi hasil belajar dituntut untuk mengevaluasi
secara menyeluruh terhadap peserta didik, baik-dari segi pemahamannya terhadap
materi atau bahan pelajaran yang di berikan (aspek kognitif), maupun dari segi
penghayatan (apek afektif). Danpengalamannya (aspek psikomotorik). Ketiga
aspek atau ranah kejiwaan itu erat sekali bahkan tidak mungkin dapat di lepaskan

dari kegiatan atau proses evaluasi hasil belajar.

Dari hasil penilaian dapat disimpulkan dari hasil penelitian tentang
pengajaran tari-mak inang pulau kampai kelas VI1I.1 di SMPN 3 Pekanbaru, siswa
telah mampu mak inang pualau kampai secara wiraga wirama dan wirasa dengan
baik. Penilaian dilakuakan oleh guru adalah menilai ~siswa pada saat
memperaktekan siswa pada tari.mak, inang. pulau kampai secara berkelompok.
Nilai siswa dikatakan baik yaitu pada rentang 81-90, maka dengan hal ini siswa
mencapai nilai KKM vyang ditentukan-yakni 70 dapat dilihat pada kriteria
penilaian Mhd. Azmi sebagai berikut: Nilai 75-80.= cukup baik (C), Nilai 81- 90

= baik (B), Nilai 91-100 = sangat baik (A)

Hasi wawancara dengan guru bidang studi y Dian Eka Rida A mengatakan:

“Tari Mak Inang Pulau Kampai ini di pilih karena sesuai dengan
Kurikulum yang ada yaitu membahas Tari Tradisonal Daerah setempat”.

Di temukan fakta bahwa guru yang mengajar di SMPN 3 Pekanbaru hanya
berpaku kepada kurikulum, di karenakan mereka tidak begitu memiliki

kemampuan yang kuat dalam bidang tari. Guru hanya mengajarkan tari yang

23
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mereka anggap mudah atau tarian yang sudah biasa mereka lihat, mereka tidak
berani berkreasi dan berinovasi. Bahkan tidak jarang guru meminta bantuan

kepada pihak- pihak yang memiliki kemampuan lebih dalam bidang tari. Hal ini

Tujuan Penulis adalah untuk Jets : ajaran tari mak
inang pulau ka { ank ajarkan oleh guru

bidang studi. Pe asa i clakuka Itian berkaitan dengan

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah yang dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

1. Belum optimalnya pengajaran Tari Mak Inang Pulau Kampai, guru

hanya menggunakan metode ceramah saat menerangkan.

24
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2. Guru terpaku pada kurikulum
3. Peserta didik tidak serius dan banyak bercanda pada saat proses

pembelajaran.

mengam g akan, di teli memahami

keunikan 3 di an. I #.- nakan unsur

tradisional dae lemy ) sur pendukung

tari tradisio

1.4 Rumusa

Berdasarkan lata ‘ ; as, ma rumusan

dicarikan pemecahan meliputi:
1. Untuk mengetahui pengajaran seni budaya (Tari Mak Inang Pulau
Kampai ) kelas V111.1 Di SMPN 3 Pekanbaru.
1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian mempunyai manfaat yang ingin dicapai pada penelitian adalah

sebagai berikut:

25
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. Hasil pene

. Bagi siswa, sebagai bahan informasi untuk memahami pelaksanaan pengajaran

Tari Mak Inang Pulau Kampai di kelas VII1.1 SMPN 3 Pekanbaru.

. Bagi guru, dapat dijadiakan sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan

meningkatkan proses

Nl \\\\\“ .0‘ ‘

ai’ bahan | masukan; Wﬁ' dan

, 4y
Bagi pe n pengetahuan
dan wa i Kelas VIII.1

.\E\‘%\i

R Mo
s &

C

>

<

@

<2}

5

n

)

3

VI di

Riau.
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BAB Il

TINJAUAN TEORI

2.1 Konsep Pengajé

ggiatan mengajar,
yang dilakukan da 2be i eMmUa sebut terintegrasi

anak didik untuk

hal yang tidak bisa di pisahkan dengan kurikulum, walaupun keduanya memiliki

posisi yang berbeda. Pengajaran adalah proses yang terjadi dalam interaksi belajar

mengajar antara guru dan siswa.

2.2 Konsep Pengajaran Tari

Kegiatan belajar mengajar menganut prinsip memahami konsep, teknik dan

prosedur dalam menirukan gerak dasar tari. Kegiatan belajar mengajar ini

27
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menggunakan metode yang santai yaitu praktek dan teori sesuai dengan

kebutuhan, minat, dan keterampilan siswa.

Tujuan utama pengajar atau guru adalah untuk.memudahkan pembelajaran

A yang terpacu

dalam dirinya g a J en : g ié : diekspresikan

Atik gerak — gerak
ritmis dan m
Tari ad M n di tempat dan
o
waktu tertentu L - asaan, maksud dan

2.3 Teori Pengajaran

Soetjipto dan Rafli Kosasi (2007:50) menyatakan bahwa pengajaran
pembimbing peserta didik untuk membentuk manusia Indonesia seutuhnya yang

berjiwa pancasila.

Ahmad Rohani HM (20:83) mengatakan pengajaran dalah terjemahan dari

instuction atau teaching. Intruction mencakup semua events yang mungkin

28
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mempunyai pengaruh langsung kepada proses belajar manusia dan bukan saja

terbatas pada events (peristiwa- peristiwa) yang dilakukan oleh guru/ dosen/

instruktur.

hal yang tidak
bisa dipisa i posisi yang
berbeda. Peng elajar mengajar

antara guru

*’ lkan hanya merumuskan
&

elas arah pendidikan, akan

tentang tujuan yang ha .- Q “‘:‘*’

tetapi juga memberikan pemahe g pengalaman belajar yang harus

dimiliki setiap siswa.

Menurut Wina Sanjaya (2009:3) istilah kurikulum digunakan pertama kali
pada dunia olahraga pada zaman yunani kuno yang berasal dari kata currier dan
curere. Pada waktu itu kurikulum diartikan sebagai jarak yang harus di tempuh
oleh seorang pelari. Orang yang mengistilahkannya dengan tempat berpacu atau

tempat berlari dari mulai start sampai finish.
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Istilah kurikulum digunakan dalam dunia pendidikan, para ahli pendidikan
memiliki penafsiran yang berbeda tentang kurikulum. Namun demikian, dalam

penafsiran yang berbeda itu, ada juga kesamaannya. Kesamaan tersebut adalah,

pelajaran itu .se : an da pe pelajaran untuk

yang sering berbunyi muluk- Apa yang dapat diwujudkan dalam
kenyataan disebut kurikulum yang real. Karena tak segala sesuatu yang
direncaakan dapat direalisasikan. Mengenai masalah kurikulum senantiasa dapat

pendirian yang berbeda-beda, bahkan sering yang bertentangan.

Kurikulum yang digunkan SMPN 3 Pekanbaru adalah Kurikulum 13 (K13).

Kurikulum ini cukup baik diterapkan dalam pembelajaran pada saat proses belaara
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mengajar. Kurikulum ini diterapkan dalam pembelajaran pada saat proses belajar
mengajar. Kurikulum ini diterapkan pada kelas VI, VIII,IX SMPN 3 Pekanbaru.

Sekolah diberi wewenang yang sebenarnya dalam keseluruhan sitem

pembelajaran disg

program p : satu atau 3 ang berisi tentang
standar ko siswa, pokok
bagaimana cara < jetahui per “'"_ sar yang telah

ditentukan

Sebagai ra 1 am pembelajara mua berbagai macam
hal yang berka anga nicmenjwab perseolan

tentang:

Q @ ““ wa melalui proses pembelajaran?

Pertanyaan ini berkait rumusan standar komptensi dan
kompetensi dasar yang telah di terapkan.

2. Materi apa yang harus di pelajari siswa sehubungan dengan standar

kompetensi dasar yang harus dicapai? pertAanyaan ini berkaitan dengan

penentuan pokok-pokok materi yang berhubungan dengan standar

kompetensi dan kompetensi dasar.
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3. Bagaiman cara yang dapat tercapai? Pertanyaan ini berkaitan dengan

penentuan strategi dan metode pembelajaran, penetapan media

pembelajaran yang bermuara pada pengalaman belajar yang harus

dan sesuai a terjadi setiap

sekolah ak itu, silabus

dikenbangka

pendidikan (SNP)

Istilah silabus diguankan untuk menyebut suatu produk pengembangan
kurikulum brupa penjabaran lebih Injut dari standar kompetensi dasar yang ingin
dicapai, dan pokok-pokok serta uraian materi yang perlu dipelajari siswa dalam

rangka pencapaian standar kompetensi dasar. Silabus umumnyadibagikan di hari
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pertama masuk kelas dan di buat oleh lembaga penguji. Berkaitan dengan ujian,

silabus menyediakan batasan apa yang harus diajarkan oleh guru.

Dengan demikiang untuk guru silabus bermanfaat sebagai pedoman dalam

pembelajarz S : anaka “1 yang berkaitan

dengan pen
2.3.3 Renca

Dalam
program perencanaa ebaga aksanaan pembelajaran

untuk  setiap

tidak perlu membuat perencanaan, sebab ia telah tau apa yang harus

dikerjakannya didalam kelas.

Dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) minimal ada 5 komponen
pokok, yaitu komponen tujuan pembelajaran, materi pelajaran, metode, media dan
sumber pembelajaran serta komponen evaluasi. Hal ini seperti yang digariskan

oleh Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Bab VI pasaal 20 yang
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menyatakan bahwa perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat sekurang- kurangnya tujuan

pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar dan penilaian hasil

belajar.

pegangan
seorang guru untuk
membantu 1 ajar a gan_ st ©mpetensi dan
kompetensi da of ) gﬂ’ silabus untuk
mengarahka 5 capai KD.
g n 2005, yaitu
seperangkat ’ engorganisasian

Wina Sanjaya (2009:200) sarana adalah segala sesuatu yang mendukung
secara langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran, misalya media
pembelajaran, alat- alat pembelajaran, perlengkapan sekolah, dan lain sebagainya
sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang secara tidak langsung dapat
mendukung keberhasilan proses pembelajaran, misalnya, jalan menuju sekolah

penerangan sekolah, kamar kecil, dan lain seabagainya.
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Kelengkapan sarana dan prasarana akan membantu guru dalam

penyelenggaraan proses pembelajaran. Dengan demikian sarana dan prasarana

merupakan komponen penting yang mempengaruhi proses pembelajaran.

7
pada siswa u Jﬂ aya belajar yang
berbeda. Sis elalui penglihatan
kelengkapan sa enentukan pilihan

dalam belajar.

mencapai keinginan tersebut maka di perlakukan sarana dan prasarana. Sarana
merupakan alat yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran, adapun
sarana dan prasarana yang di sediakan di SMPN 3 Pekanbaru seperti media alat

praga, bangunan sekolah, meja, kursi, tanah, gedung, alat- alat kantor tat usaha.
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2.3.5 Metode Pengajaran

Kata metode berasal dari bahasa yunani, secara etimologi. Kata metode

berasal dari dua suku perkataan yaitu meta dan hodes. Meta berati melalu dan

‘*‘ ar .mengajar agar berjalan

dengan baik, metode- .- ‘ ‘ ‘

 laian: Metode pembelajaran adalah
W

cara yang dapat dilakukan untuk proses belajar mengajar agar berjalan

dengan baik, metode- metode tersebut antara laian, Demonstrasi, diskusi, tanya

jawab dan ceramah
Fungsi metode pengajaran adalah sebagai berikut:

5. Untuk mencapai tujuan pembelajaran

6. Gambaran aktivitas yang akan di tempuh dalam kegiatan pembelajaran.
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7. Sebagai pertimbangan dalam menentukan alat penilaian pembelajaran.

8. Pertimbangan untuk menentukan bimbingan kegiatan pembelajaran.

2.3.6 Penilaian/ Evaluasi

pembelajaran. Dengan kata lain, apakah program yang disusun telah dianggap

sempurna atau perlu perbaikan. Fungsi ini kemudian dinamakan fungsi formatif.

Menurut sukardi (2011:5) dalam Dwi Suswati (2017:15) mengatakan
evaluasi pembelajaran merupakan inti bahan evaluasi yang kegiatannya dalam

lingkup kelas atau ndalam lingkup proses belajar mengajar. Evaluasi
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pembelajaran kegiatannya termasuk kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh

seorang guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa.

Salah satu prinsip dasar yang harus senantiasa di perhatikan dan di pegangi

ya terhadap
materi ata elaj ang d ' Jpun dari segi
ptorik). Ketiga
Japat di lepaskan

m dan kawan-

sintesis dan evaluasi. Pada tingkat pengetahuan, peserta didik di tuntut. Untuk

menyatakan jawaban atas pertanyaan dengan kata-katanya sendiri.

b)  Ranah nilai atau sikap (affective domain)

Kemampuan efektif merupakan bagian dari hasil belajar yang memiliki
peran yang sangat penting. Keberhasilan pada ranah kognitif dan psikomotorik

sangat di tentukan oleh kondisi afektif peserta didik. Peserta didik yang memiliki
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minat belajar dan sikap positif terhadap pelajaran akan merasa senang

mempelajari mata pelajaran tertentu, sehingga dapat mencapai hasil pembelajaran

yang optimal.

gerakan o ' erpad a ing sederhana
misalnya

sebagainya.

belajar. Ketiga
1 ketiga ranah itu,

di sekolah karena

a. Penilaian proses dan penilaian hasil.

b. Kemampuan siswa dalam bergerak
c. Kemampuan salam bekerja sama dengan kelompok.
d. Keberanian dan percaya diri tampil didepan teman- teman dan orang

lain.
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2.4 Teori Pengajaran Tari

Harry D. Fauzi Dan Yadi Mulyadi (2013:99) dalam Dewi Suswati (2017:16)

mengatakan gerak merupakan unsur utama dalam tari. Gerak didalam tari bukan

da bentuk

ri adalah gerak

dikuasai. Ini berarti gerakan gerakan- gerakan badan merupakan hasil aktivitas
otot, dan siswa mampu menghargai gerakan- gerakan yang dilakukan sebagai
hasil mengembangkan “sistem penggerak tubbuh” dan mampu menyadari dan
menangkap fenomena gerakan di luar dirinya. Artinya pada tingkat yang paling

awal adalah kemampuan megimitasi pola gerakan dari orang lain adalah penting.
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Karena dari pada itu akan di tarik secara prospektif kearah transendental, yaitu

hidup. Karena hakekat hidup itu adalah “gerak”.

Dalam mempelajari gerak tari ada beberapa hal yang perlu menjadi perhatian :

2.5.1 Penge

Menu [ ta i jiwa manusia
oleh imajinasi dan diberi elalui media S ol 1cnjadi bentuk

gerak yang Dagal apan 3 enurut sugiyanto

Sedagkan menurut Triyanto (2003:81) menjelaskan bahwa tari bukan hanya
gerak fisik yang indah berirama, yang tampil di pentas serfta dilakukan oleh
sekelompok pelaku dan ditangkap oleh sekelompok yang di sebut penonton. Tari
tumbuh karena kebutuhan manusia dalam rangka menemukan keserasian dengan

lingkungan guna mempertahankan kesenambungan hidupnya.
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Menari menurut Sedyawati (2006:62) bahwa untuk smpai kepada penjiwaan
dalam menari, ada beberapa kemampuan dasar yang harus dimilki oleh penari

yaitu:

" kepekaan dalam

karakter peran

vy

gerak, ruang, dan waktu yang de dilihat dengan kasat mata. Bentuk
kemenanggalan antara poola imajinatif dengan pola kasat mata itu dapat dikatakan
bahwa tari merupakan suatu bentuk pernyataan rasional manusia, gerak, ruang,

dan waktu dihadirkan sebagai sebuah satu kesatuan yang utuh yang mewakilinya.

Selanjutnya di jelaskan oleh Nuh (2014:119) tari merupakan cabang seni

yang menggunakan tubuhnya. Gerak merupakan elemen pokok dalam tari yag
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terdapat unsur ruang, waktu dan tenaga. Maka dapat disimpulkan tari secara
universal dan dapat dinikmati oleh siapa saja. Gerak dapat diperoleh melalui

eksplorasi atau penjelajahan. Eksplorasi gerak dilakukan dengan cara proses

y pulau kampai
remaja dalam
i 4 ragam yang

tak mak inang.

restu kepada orang tua mereka untuk menjalin hubungan pernikahan.

2.6 Kajaian Relevan

Kajian relevan yang dijadikan acuan sbagi penulis Penelitian Pengajaran
Seni Budaya (Tari Mak Inang Pulau Kampai) Siswa Kelas VIII.1 Di SMPN 3

Pekanbaru.
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Negri 3 Benai Kabupaten Kuanta gi Propinsi Riau. Teknik pengumpulan
data observasi, wawancara, dokumentasi. Penulis mengambil acuan sama- sama

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.

Skripsi Maridawati yang berjudul “ Pengajaran Tari Rantak Bulian Kelas X
3 Di SMA Setia Dharma Pekanbaru. Permasalahan penelitian yang diangkat oleh

maridawati yaitu, Bagaimanakah Pengajaran Tari Rentak Bulian Kelas X 3 Di
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SMA Setia Dharma Pekanbaru. Teknik pengumpulan data observasi,wawancara,

dokumentasi. Peulis mengambil acuan metodologi penelitian.

Skripsi Dewi Suswati yang berjudul “Pengaaran Tari Mak Inang Pulau

iliki hubungan
jai acuan teori
e penelitiannya,

D adi perbec annya adalah subjek

T
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Peneli

Metode yang digunakan bersifat analisis deskriptif dengan mengguanakan
data kualitatif yang berdasarkan filsafat fenomonologi, karena data yang diperoleh
adalah data yang ditemukan langsung di lapangan yaitu SMPN 3 Pekanbaru.
Dengan objek siswa kelas VIII.1 Pekanbaru yang bertuuan untuk memberikan

gambaran tentang suatu gejala yang ada dalam pengajaran seni tari Mak Inang

Pulau kampai.
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3.2 Lokasi Waktu Dan Penelitian

Menurut mardalis lokasi penelitian merupakan tinjauan fokus penulis guna

dalam hal pengumpulan databyang telah di rancang dengan jadwal jalannya

untuk variable penelitian.

Subjek atau orang dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII.1 SMPN 3
Pekanbaru yang berjumlah 35 orang siswi yang terdi dari 17 orang siswa

perempuan dan 18 orang siswa laki-laki
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Sedangkan tempat penelitian ini dilakukan SMP Negri 3 Pekanbaru, di jalan
Dahlia No.102, Kedung Sari, Sukajadi, Kota Pekanabaru Penelitian Ini Dilakukan

Di Kelas VI111.1 SMPN 3 Pekanbaru.

, dan tidak

ana yang besar.

sesuai  dengan
under. Adapun
jenis data ye Seni Tari Mak

Inang Pulau

data skunder. Data primer diperolef asil observasi dan wawancara kepada

responden.

Data primer yang di peroleh dengan cara terjuun langsung kelapangan baik
dengan cara observasi langsung penelitian Pengajaran Seni Tari Mak Inang Pulau
Kampai Di SMPN 3 Pekanabru, dengan melihat langsung bagaimana cara

menyampaikan materi pada siswa siswi kelas V1I1.1 dan melihat langsung tentang
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gerak- gerak yang akan diajarkan dalam tari Mak Inang Pulau Kampai.
Wawancara dilakukan terhadap guru yang bersangkutan yaitu Dian Eka Rida A

sebagai guru pengajar di SMPN 3 Pekanbaru.dimana penulis mewawan carai

juga penulis

siswi. Penulis

penelitian adalah silabus, RPP, dkumentasi, hasil penilaian dan foto- foto saat

guru mengajar.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data kualitatif digunakan beberapa teknik yang tuuannya agar
penelitian ini terlaksana secarta objektif dan mengenai sasaran, untuk itu penulis

mengguankan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

49



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

3.5.1 Teknik Observasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:1156) observasi adalah sebagai aktivitas

yang sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan.menggunakan seluruh alat

peneliti tidak a : 3 H tari. Tetapi,
observasi ¢ . eng akah pengajaran seni tari Mak

Inang Pula

Observasi ( @ | gamti p n.Seni Tari Mak Inang Pulau
Kampai di i terdiri dari 5
komponen jua ate e pengajaran, alat

bantu pengaj

Kampai di S

Menurut Zuriah (2007:179) da Dewi Suswati (2017:26) wawancara
merupakan suatu prose interaksi dan komunikasi verbal dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi penting yang diinginkan. Wawancara ialah alat
pengumpul informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan

untuk dijawab secara lisan pula. Teknik wawancara dilakukan untuk melengkapi

keterangan dari hasil observasi, wawancara merupakan pertanyaan- pertanyaan
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yang diajukan secara verbal kepada orang- orang yang dapat memberikan

informasi.

digunakan dala =mbela aimanakah Bentuk
Metode Pe yang lain- lain.
Yang di wa ajar. Dan siswa

siswi kelas

peristiwa seperti sumber tertulis, data, teknik dan dilaksanakan untuk
memperoleh data skunder guna melengkapi data yang belu ada di peroleh melalui
wawancara dan observasi.

Teknik dokumentasi ini digunakan untuk memperkuat dan mendukung
penulis guna memperoleh data tentang kegiatan yang berhubungan dengan

Pengajaran Seni Tari Mak lanang Pulau Kampai di SMPN 3 Pekanbaru. Teknik

dokumentasi yang akan penulis lakukan adalah mengambil foto dan vidio dalam

51



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

proses pembelajarannnya atau pun praktek yang dilakukan dalam pengauran seni

Tari Mak Inang pulau Kampai yang diajarkan.

3.6 Teknik Analisis Data

wa secara
fenomena-
akan analisis

alitatif ini yang

angkah sebagai

Berdasarkan keterangan diatas maka peneliti menggunakan analisis data

sebagai berikut:

1. Reduksi data Pengajran Seni Tari Mak Inang Pulau Kampai di kelas V111.1
seperti Silabus dan RPP yang di gunakan dan hasil penelitian
2. Display Data Pengajran Seni Tari Mak Inang Pulau Kampai di kelas VI111.1

SMPN 3 Pekanbaru seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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3. Mengambil kesimpulam/ verifikasi pengajaran Seni Tari Mak Inang
PuLau Kampai di kelas VIII.1 SMPN 3 Pekanbaru seperti guru berusaha

memberikan motivasi pendekatan kepada siswa siswi secara bertahap pada

emahami materi yang

qan m\“ .bg pkan dapat
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BAB IV

TEMUAN PENELITIAN

4.1 Temuan Umum

terletaknya
SMPN 3 dahli 02 jadi ak edungsari, kota
pekanbaru, | 3 pekanbaru

adalah Has

4.1.2 visi de

kebersamaan.

2. Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
melalui kegiatan diklat dan MGMP yang dilaksanakan di SMP Negeri 3
Pekanbaru, Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru dan Provinsi Riau.

3. Melaksanakan pelayanan pembelajaran yang prima pada setiap mapel.

4. Melengkapi sarana dan prasarana pendidikan yang tepat guna dan

berwawasan lingkungan.
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. Meningkatkan disiplin guru, tenaga kependidikan dan peserta didik yang

sesuai dengan peraturan sekolah yang berlaku.

. Menciptakan suasana belajar yang efektif dan efisien dengan lingkungan

' nenyenangkan untuk

ﬁg\\“ )

n bakat dan

usaha, dan industri (DUDI).

4.1.3 Daftar Staff SMPN 3 Pekanbaru

Sekelompok orang yang bekerja sama membantu seseorang ketua dalam

mengerjakan sesuatu visi, misi demi tercapainya tujuan bersama. Dengan
kerjasama antar staff suatu dengan yang lainnya. Maka akan mudahlah dalam

menyelesaikan masalah dan mencapai tujuan bersama sehingga suatu instansi
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akan menjadi instansi yang lebih baik, terarah, terodinir dan semua program

tentunya akan terleksana dengan baik.

Staff SMPN 3 Pekabaru terdiri dari tenaga pns, guru kontrak dan guru

NaANe

»
=

N\ )

e

«
Q

Marniati Guru PNS
9 RrﬁirHj. Farida Hanim Guru PNS p
10 | Hj. Asminar, S.Pd Guru PNS P
11 | Erlinda, S.Pd Guru PNS P
12 | Samiarti, S.Pd Guru PNS P
13 | Syafnimar, S.Pd Guru PNS P
14 | Elsi Flora, S.S Guru PNS P
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15 | Elita Yubari, S.Pd Guru PNS P
16 | Nong Iriani, S.Pd Guru PNS P
17 | Hj. Nurazmi, M.Pd.I Guru PNS P
18 P
19 P
20 P
21 P
22 P
23 P
24 e Ny | p
25 3 :‘ , : P
26 & ﬂ P
27 a f‘ d L
28 @. L
29 P
30 P
31 | Aladin L
32 | llham Damanik Pelaksana L
33 | Elvina, S.IP Honor P
34 | Muhamad Efendi, ST Honor L
35 | Wahyuni, S.Pd Honor P
36 | Prehatin Honor P
37 | Farida Kebersihan P
38 | Susmiati Kebersihan P
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39 | Daraswan Keamanan L

40 | Sobirin Keamanan L

Sumber : data sekolah SMPN 3 Pekanbaru.

4.1.4 Sarana Dan-F

gairah dan
motivasi g sebagai proses
pengaturan ajar. Setiap siswa
pada dasarnya ili . belajar yang & rbeda. S ang bertipe auditif
ana dan prasarana

akan memudahkan si ene an pi a : engan demikian,

Tabel. 2 Sarana Dan Prasarana Di SMPN 3 Pekanbaru

NO Jenis Jumlah | Jjumlah | Jumlah Kategori Kerusakan

Prasarana Ruang | Ruang Ruang | Ringan | Sedang | Berat
Dalam | Dalam

Kondisi | Kondisi
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Baik Rusak

1 Ruang Kelas 15 15
2 Perpustakaan 1 1
3
4
s -
6 :; ‘

g

“

A
7 A
TR A
10 |

Beribadah

11 | R.UKS
12 | WC 5 4 1
13 | Gudang 2 2
14 | R. Sirkulasi

Sumber: SMPN 3 Pekanbaru.
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4.1.5 Jumlah Siswa Smpn 3 Pekanbaru

Siswa adalah komponen masukan dalam sistem pendidikan,

selanjutnya di proses_pedidikan, sehingga menjadi

No

yang

anusia yang berkualitas

Jumlah

1 34
2 35
3 39
4 35
5 34
177

No Jumlah
1 40
2 Viii.2 24 16 40
3 Viii.3 21 21 42
4 Viii.4 20 21 41
5 Viii.5 20 21 41
Jumlah 101 103 204
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No Kelas Siswa Jumlah

1. Kewajiban — kewajba
berbunyi
a) Siswa harus hadir di sekolah selambati lambatnya 15 menit sebelum

pelajaran dimulai
b)  Wajib mengikuti upacara bendera setiap hari senin dan kebugaran jasmani
dan upacara peringatan hari besar agama/ nasional yang di laksankan oleh

sekolah.
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c) Siswa yang terlambat datang, dapat mengikuti pelajaran setelah mendapat

izin guru piket dan guru mata pelajaran yang bersangkutan.

d) Siswa hanya di benarkan meninggalkan kelas, setelah mendapatkan izin dari

surat ters
h) Siswa

melalu

Siswa S me akan tugas ) di berik bidang studi
dengan

j)  Siswa he ikuti proses belaj engajar den )pan dan tertib.

Peraturan — pera & 2 ua siswa siswi

SMPN 3 pekan baru't 9& .
Ao
4.1.7 Tata Tertib Guru SMPN “ !
a) Guru wajib datang kesekolah 10 menit sebelum pelajaran di mulai.
b) Guru wajib mengisi daftar hadir setiap hari.
¢) guru wajib hadr di kelas pada tepat waktunya ketika jam pelajaran, dan
meninggal kan kelas setelah jam pelajarannya selesai.
d) Guru menjalankan tugas yang di beban kan padanya dengan baik, tertib

dan teratur.
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e) Guru harus membuat program pengajaran sesuai bidang studi masing-
masing.

f) Guru waib mengikuti upacara kegiatan hari besar agama atau nasional dan

tetapi juga bag g enga : alah tauladan bagi
siswa siswi, S

Pekanbaru.
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4.1.8 Struktur Sekolah

Gambar 1 Struktur Sekolah Smpn 3 Pekanbaru

Kepala Sekolah

4.2. Temuan Khusus

4.2.1. Pengajaran Dasar Tari Mak Inang Pulau Kampai Di SMPN 3
Pekanbaru

Pada prinsipnya segala kegiatan yang berhubungan dengan pengajaran
gerak dasar tari bertuan untuk mengembangkan pembelajaran ksiswa agar siswa
dapat memahami gerak-gerak dasar sebelum menari, meghasilkan minat agar
sisiwa dapat tertarik belajar menari dan menghasilkan tarian-Tarian, sebelum

melakukan kegiatan belajar mengajar terlebih dahulu guru menyusun Rencana
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang menyangkut materi sehingga tidak lari dari
apa di rencanakan.

Berdasarkan data dan informasi di Sekolah SMPN 3 pekanbaru pada

pelaksanaan pengaja ari k KU padu KL kulum 2013.

Menurut NG M \.pengajaran harus
berpedoman pa urikulu : a RPP), metode,
sarana dan prasarana, penilaie ‘j ‘- : 3 pelajar mengajar
sesuai tujua

pengajaran ¢

tetapi juga memberikan pemahaman tentang pengalaman belajar yang harus

dimiliki setiap siswa.

Istilah kurikulum digunakan dalam dunia pendidikan, para ahli pendidikan
memiliki penafsiran yang berbeda tentang kurikulum. Namun demikian, dalam

penafsiran yang berbeda itu, ada juga kesamaannya. Kesamaan tersebut adalah,
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bahwa kurikulum berhubungan erat dengan usaha mengembangkan peserta didik

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Kurikulum yang digunkan SMPN 3 Pekanbaru adalah Kurikulum 13 (K13).

Kurikulum ini p baik ditera clajaran pz aat proses belaara
Dses belajar

oses belajar

25

3 Pekanbaru.

A3

ruhan sitem

bt S L LY

ditentukan.

Istilah silabus diguankan untuk menyebut suatu produk pengembangan
kurikulum brupa penjabaran lebih Injut dari standar kompetensi dasar yang ingin
dicapai, dan pokok-pokok serta uraian materi yang perlu dipelajari siswa dalam
rangka pencapaian standar kompetensi dasar. Silabus umumnyadibagikan di hari
pertama masuk kelas dan di buat oleh lembaga penguji. Berkaitan dengan ujian,

silabus menyediakan batasan apa yang harus diajarkan oleh guru.
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Dengan demikian, untuk guru silabus bermanfaat sebagai pedoman dalam

menyusun perencanaan pelaksanaan pembelajaran, sebagai pedoman dalam

penyelenggaraan suatu proses pembelajaran. Untuk para administrator termasuk

seorang gu
membantun
kompetensi

mengarahkan

untuk  setiap  kegiatan  prose pembelajaran.RPP  dikembangakan
berdasarkansilabus. Ada guru yang beranggapan, mengajar bagi seorang guru
adalah tugas rutin atau keseharian, dengan demikian guru yang berpengalaman
tidak perlu membuat perencanaan, sebab ia telah tau apa yang harus

dikerjakannya didalam kelas.
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Dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) minimal ada 5 komponen

pokok, yaitu komponen tujuan pembelajaran, materi pelajaran, metode, media dan

sumber pembelajaran serta komponen evaluasi.

prasarana yang di sedisksn di Pekanbaru seperti media alat praga,

bangunan sekolah, meja, kursi, tanah, gedung, alat alat kantor tata usaha.

4.2.6 Penilaian/ Evaluasi
Kata metode berasal dari bahasa yunani, secara etimologi. Kata metode
berasal dari dua suku perkataan yaitu meta dan hodos. Meta berati melalu dan

hodos jalan atau cara.
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Salah satu prinsip dasar yang harus senantiasa di perhatikan dan di pegangi
dalam rangka evaluasi hasil belajar adalah prinsip kebetulan, dengan prinsip

evaluator dalam melaksankan evaluasi hasil belajar dituntut untuk mengevaluasi

memperaktekan sis ] ecara berkelompok.

Nilai siswa dikatake . ka dengan hal ini siswa

penilaian Mhd. Azmi Ql‘ 80.= cukup baik (C), Nilai 81- 90

T

= baik (B), Nilai 91-100 = sanga

4.2.3 Pengajaran Tari Mak Inang Pulau Kampai

Pengajaran merupakan komponen pertama untuk memulaikan proses
belajar mengajar dengan baik karena dengan adanya tujuan pengajaran
merupakan faktor yang paling menentukan hasil dari proses belajar mengajar, dan

tergantungnya dari tercapinya tidaknya tuuan yang telah dirumuskan. Begitu juga
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di SMPN 3 Pekanbaru, pengajaran Tari Mak Inang pulau kampai adalah agar
siswa menjadi manusia yang memiliki kecerdasan emosional, dan kecerdasan

spripitual agar mencakup keterampilan dalam kecerdasan eksplorasi gerak tubuh

perkembangan anak dalam proses pengajaran.
Menurut dewi suswati bahwa pengajaran Tari Mak Inang Pulau Kampai
bertujuan sebagai berikut:
1) Melaksanakan program pada kurikulum
2) Melatih keberanian siswa untuk melakukan gerak Tari Mak Inang Pulau

Kampai

70



3) Melatih kekompakan dan kerjasama melalui latihan berpasangan
4) Membutuhkan kepekaan rasa dan kehalusan budi melalui musik yang
mengiringi gerakan tari mak inang pulau kampai
5) Menimbulkan rasa cinta.pada budaya.bangsa
6) Membentuk sikap pada diri siswa agar menghargai seni dan hasil karya
orang lain.
Dari uraian di atas dapat dianalisis bahwa pengajaran Tari Mak Inang Pulau
Kampai di SMPN 3 Pekanbaru banyak memberikan manfaat bagi anak didiknya:
a. Dari segi fisik, mengatakan kelenturan otot-otot pada organ tubuh
sehingga perkembangan jasmani siswa menjadi lebih baik
b. Dari segi itelektual, kecerdasan siswa akan meningkat karna siswa harus
menghafal hitungan dan gerakan
c. Dari segi sosial, siswa lebih menghargai orang lain, karena dengan
latihan berpasangan kekompasan siswa akan terjaga
Berdasarkan hasil wawancara Dian Eka Rida A. 11 Maret 2019 yaitu:

“Dari hasil wawancara tersebut dengan guru seni budaya Dian Eka Rida
A mengatakan ‘bahwa' tujuan utama_yang harus dicapai dalam proses
belajar mengajar berjalan dengan baik, dan proses pengajaran dapat
membuat siswa mengerti dan memahami apa yang disampaikan guru
disaat proses belajar mengajar berlangsung.

Materi yang diajarkan oleh guru mengenai pengertian seni tari

berkelompok nusantar, membuat pola lantai dan praktek. Perangkat yang di
sampaikan adalah silabus dan RPP untu delapan kali pertemuan..

4.2.3 Isi / Materi Pengajaran
Menurut nana sadjana Materi pelajaran adalah isi yang di berikan kepada

siswa pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar. Melalui bahan pelajaran
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ini siswa ini diantarkan kepada tujuan pengajaran. Dengan perkataan lain tujuan
yang akan dicapai siswa di warnai dan di bentuk oleh bahan pelajaran. Bahan
pelajaran pada hakikatnya adalah isi dari mata pelajaran atau bidang studi yang
diberikan kepada siswa sesuai dengan kurikulum yang digunakannya. Secara
umum sifat bahan pelajaran dapat dibedakan menjadi beberapa jategori, yakni

fakta, konsep, prinsip dan keterampilan:

Berdasarkan data dan informasi yang di peroleh oleh penulis di lapangan

dengan guru seni budaya dian eka rida a pada tanggal 13 maret 2019 mengatakan:

“ Bahwa materi pelajaran tari mak inang pulau kampai adalah
memperaktekkan gerak tari mak inang pulau kampai, mengamati tari mak
inang pulau kampai. Dalam isi materi saya menjelaskan materi pengajaran
gtari mak inang pulau kampai, dis ela — sela penjelasan saya memberikan
beberapa pertanyaan yang dapat menggugah semangat siswa siswi
tersebut.”

Pada tahap ini penulis menyiapkan instrumen yang terdiri dari perangkat
pembelajaran. " Perangkat pembelajaran terdiri atas- Rencana perangkat
Pembelajaran (RPP) untuk setiap kali pertemuan.

Dibawah ini "penulis akan menjelaskan materi yang diajarkan secara
bertahap dari pertemuan awal hingga akhir

a. Pertemuan Pertama Persiapan Dalam Pengajaran Seni Tari Mak Inang

Pulau Kampai Kelas V111.1 Pekanbaru.

Berdasarkan observasi dan pengamatan penulis pada tanggal 10 maret
2019 pada pertemuan pertama dengan alokasi waktu (3 X 45 menit), dengan
kompetensi dasar (KD) 3.1 memahami tari Tradisinal daerah setempat dengan

unsur pendukung tari. Dalam indikator 3.1 siswa mampu mengidentifikasi unsur
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pendukung tari tradisional daerah setempat. Dalam pertemmuan ini guru
menjelaskan asal usul dan sejarah tari mak inang pualau kampai kepada siswa
Siswi.

Tujuan pengajaran ini-adalah siswa.diharapkan mampu mengerti tentang
asal usul sejarah dan budaya tari mak inang pulau kampai. Adapun tujuan
pengajaran harus terlaksanaka«agar -siswa, siswi mengerti pengajaran yang
diberikan oleh guru pengajran tari mak inang pulau kampai kepada siswa dengan
tujuan pengajaran yang telah di buat RPP, dalam kegiatan pengajaran yang telah
dirumuskan oleh guru di sampaikan harapan siswa dapat memahami dan fokus
dalam proses pembelajaran tari mak ianang pulau kampai agar tercapainya
indikator yang.di harapkan.

Dalam pembelajara, hal yang di harapkan oleh guru adalah disiplin dalam
belajar, tekun, tanggung jawab, teliti, kerjasama, yang dapat dilakukan dengan
kelompok, percaya diri dan memiliki rasa kecintaan agar suasana belajar dapat
kondusif. Pada materi pengajaran tari mak inang pulau kampai ini guru lebih
menekankan pada pengertian tari mak inang pulau kampai, asal usul, dan sejarah
tari mak inang pulau kampai. Agar siswa lebih memahami materi yang diajarkan
pada pertemuan ini guru mengguankan metode pembelajaran ceramah ketika
menjelaskan pengertian, asal usul, dan sejarah tari mak inang pulau kampai.
Sedangkan untuk sudah mengetahui sudah seberapa paham para siswa dan siswi
terhadap materi yang di berikan maka guru menggunakan metode tanda tanya
jawab dengan harapan bisa menjadi alat uku bagi peserta didik yang tidak paham

dan juga bisa lebih memahamkan siswa tentang materi yang di berikan.
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a. Kegiatan awal
Pada kegiatan awal pada pertemuan pertama ini adalah guru masuk kelas

dan ketua kelas menyiapkan anggotanya untuk berdiri dan mengucapkan salam

kepada guru dz nja m juutnya ketua Kkelas

“ ‘ .&a menyapa

peserta didik.
c. Kegitan penutup

Pada kegitan ini guru mengulas kembali pengajaran yang telah
disampaikan dan memberi motivasi siswa agar lebih giat belajar. Guru
mengatakan hasil yang sangat puas karena siswa mengikuti pembelajaran dengan
serius. Untuk menutup pembelajaran pada kegiatan akhir guru mengucapkan dan

siswa menjabnya dengan salam yang dipimpin oleh ketua kelas.

74



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada pertemua ini, dapat dikatakan
bahwa dalam berlangsungnya pengajaran yang di jelaskan oleh guru seni tari

tentang tari mak inang pualau kampai, siswa- siswi sangat berantusias dalam

para siswa di
SMPN 3 Pek 3 aWa 8 kedua yang di
)

lakukan oleh a i ila Sintia M yang

itu guru menjelaskan asal usul, sejarah dan budaya tari mak inang pulau

kampai. Dan setelah itu guru pun memberikan tujuan pengajran kali ini
tentang tari mak inang pulau kampai sehingga kami lebih memahami dan

tertarik dengan materi pengajaran tari mak inang pulai kampai”

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru seni budaya dan siswa maka
dapat dikatakan bahwa dalam kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh guru telah

dilaksanakan dengan baik dan dalam hal ini dapat menetukan tujuan pengajran
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yang dilakukan oleh guru, dimana dalam pembelajaran ini guru memberikan

semngat berupa motivasi untuk lebih giat dalam belajar tari mak inang pulau

kampai yang akan di pelajrainya. Selain itu siswa dapat tertarik dengan

(dua) dengan alokasi waktu ( 3 x 40 menit). Indikator pada pertemuan ini adalah
menjelaskan tentang jmusik ari mak inang pulau kampai.3.1 siswa mampu
mengidentifikasi iringan tari tradisional mak inang pulau kampai.
a. Kegiatan awal

Pada kegiatan awal pada pertemuan pertama ini adalah guru masuk kelas dan

ketua kelas menyiapkan anggotanya untuk berdiri dan mengucapkan salam
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kepada guru dan guru menjawab salam, dan selanjuutnya ketua kelas
mengintruksikan berdo’a sesuai dengan agama masing — masing. Guru menyapa

dan menanyakan siswa yang tidak hadir sambil mengabsen siswa. Selanjutnya

yang ada di ia gama 2nilai ser imbing aktivitas

peserta didik.

’Q L ang telah disampaikan
dan memberi motivasi siswa . ar. Guru mengatakan hasil yang
sangat puas karena siswa mengikuti pembelajaran dengan serius. Untuk menutup
pembelajaran pada kegiatan akhir guru mengucapkan dan siswa menjabnya
dengan salam yang dipimpin oleh ketua kelas.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada pertemua ini, dapat dikatakan
bahwa dalam berlangsungnya pengajaran yang di jelaskan oleh guru seni tari

tentang tari mak inang pualau kampai, siswa- siswi sangat berantusias dalam
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mengikuti pembelajaran, sehingga guru juga bersemngat dalam memerikan
penjelasan.

Dalam kegitan pengajaran dengan alokasi waktu selama 3 x 45 menit, peneliti

menyesuaikan
di RPP yaitu
2hingga proses

engenai tujuan

akan di berikan

bahwa dalam kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh guru telah berjalandengan
baik dimana dalam pengajaran tari ini guru memberikan semgat dan motivasi
berupa kata- kata untuk lebih giat dalam pembelajaran tari mak inang pulau
kampai yang akan di pelajarinya. Oleh karena itu tujuan pembelajaran yang

diinginkan sudah tercapai dengan baik.
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Tujuan umum dalam pengajaran tari mak inang pulau kampai di SMPN 3
Pekanbaru adalah hasil belajar secara umum dalam proses belajara mengajar
(PBM). Dengan Memberikan arahan tidak dirumuskan dalam bentuk kelakuan
dalam hal ini adalah tingkah-laku yang efektif. yang dapat diukur. Sedangkan
tujuan khusus dalam pelajaran tari mak inang pulau kampai dapat memberikan
arahan secara jelas, dan hasilnya-dapat digkur secara spesifik yang dalam hal ini

adalah skor ayatu nilai anak.

Guru menjelaskan pengajaran tari mak inang pulau kampai
(Dokumentasi peneliti 2019)
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danragam tari mak'ina 31—

C. Pertemuan Ke Tiga

&Q““‘ K Inang Pulau Kampai Sesuai
Dengan Pola Lantai Pada 1" SMPN 3 Pekanbaru.
Berdasarkan observasi dan pengamatan penulis pada tanggal 1 Mei 2019

pada pertemuan pertama dengan alokasi waktu (3 X 45 menit), Dalam indikator
3.1 siswa mampu mengidentifikasi unsur pendukung tari tradisional daerah mak
inang pulau kampai. Dalam pertemmuan ini guru menjelaskan pola lantai dan

ragam tari mak inang pualau kampai kepada siswa siswi.
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Tujuan pengajaran ini adalah siswa diharapkan mampu mengerti tentang

pola lantai tari mak inang pulau kampai. Adapun tujuan pengajaran harus

terlaksanaka agar siswa siswi mengerti pengajaran yang diberikan oleh guru

b. Kegiatan inti

Pada kegiatan ini guru menjelaskan materi pengajaran tentan pola lantai
tari mak inang pulau kampai agar siswa lebih mengerti tentang pengajaran tari
tersebut. Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengamati macam macam tari

daerah setempat. Guru membimbing dan memfasilitas peserta didik untuk
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membandingkan berbagai tari tradisional daerah yang ada di indonesia. Guru
mengamati, menilai serta membimbing aktivitas peserta didik.

c. Kegiatan penutup

tentang tari

mengikuti

penjelasan.

yakni dian eka rida a pada tanggal 13 maret 2019 mengatakan:

“ Dalam kegiatan pengajaran kali ini guru seni harus menyesuaikan
pengajaran dengan tujuan pengajaran yang telah di buat di RPP yaitu
siswa harus dapat mengerti tentang pola lantai sehingga proses praktek
nanti mereka sudah tau sehingga membuat pembelajaran dapat terealisasi
dengan baik”
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Guru memulai pelajaran dengan memberikan penjelasan mengenai tujuan
pembelajaran agar siswa dapat lebih mudah memahami apa yang akan di berikan
kepada siswa siswi. Kemudian guru menunjukkan pola lantai mak inang pulau
kampai dengan menunjukkan-gambar pola.lantal yang sederhana kepada siswa

SISWI.

Melakukan Gerakan Pola Lantai Tari Mak Inang Pulau Kampai
(dokumentasi peneliti 2019)

(dokumentasi peneliti 2019)
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Kesimpulan guru dapat diambil pada pertemuan ketiga ini adalah guru
telah melaksanakan pengajaran yang sesuai dengan indikator- indikator pengaaran

yang terdapat di RPP dengan baik. Pada sumber pembelajaran guru hanya

m 2013 yang diunduh
£8 Y

dari buk ‘.ll

yang terda
mengguana

dari buku pz

-
3
o
)
5
3
=
S
)
=

mak inang [

RS T i b

wed

dalam melak

indikator 3.1 siswa mampu mengidentifikasi unsur pendukung tari tradisional
daerah mak inang pulau kampai. Dalam pertemmuan ini guru menjelaskan unsur
pendukung tari mak inang pualau kampai kepada siswa siswi.

Tujuan pengajaran ini adalah siswa diharapkan mampu mengerti tentang

unsur pendukung tari mak inang pulau kampai. Adapun tujuan pengajaran harus

terlaksanaka agar siswa siswi mengerti pengajaran yang diberikan oleh guru
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pengajran tari mak inang pulau kampai kepada siswa dengan tujuan pengajaran
yang telah di buat RPP, dalam kegiatan pengajaran yang telah dirumuskan oleh

guru di sampaikan harapan siswa dapat memahami dan fokus dalam proses

mengintruksika do’a sesuai denge n : Guru menyapa

dan menanyakan sisws it i adir sa bsen siswa. Guru

pendukung tari, baru lah masuk unsur pendukungtari mak inang pulau kampai
agar siswa lebih mengerti tentang pengajaran tari tersebut. Dan mengamti macam
macam tari daerah sesuai dengan unsur pendukungnya masing masing. Guru
memfasilitasi peserta didik untuk mengamati macam macam tari daerah setempat.

Guru membimbing dan memfasilitas peserta didik untuk membandingkan
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berbagai tari tradisional daerah yang ada di indonesia. Guru mengamati, menilai

serta membimbing aktivitas peserta didik.

3. Kegitan penutup

oleh ketua
Berdasarkan hasil penga ¢ dapat dikatakan
bahwa dalam be ya_pengajaran yang di je h guru seni tari

tentang tari K ; si 1gat berantusias dalam

mengikuti pembelajara ! - dalam memerikan
penjelasan.
Dalam kegitan pengaja selama 3 x 45 menit, peneliti

melihat bahwa dalam pengajaran denggan metode diskusi ini guru seni budaya
menjelaskan tentang unsur tari secara umum.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru seni budaya SMPN 3 Pekanbaru
yakni dian eka rida a pada tanggal 8 april 2019 mengatakan:

“ dalam kegiatan pengajaran kali ini guru seni harus menyesuaikan
pengajaran dengan tujuan pengajaran yang telah di buat di RPP yaitu
siswa harus dapat mengerti tentang unsur pendukung tari secara umum
sehingga mereka dapat membedakan unsur pendukung ntari daerah
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lainnya. Dan proses praktek nanti mereka sudah tau sehingga membuat
pembelajaran dapat terealisasi dengan baik”

Guru memulai pelajaran dengan memberikan penjelasan mengenai tujuan
pembelajaran agar siswa dapat lebih mudah memahami apa yang akan di berikan
kepada siswa siswi. Kemudian guru menunjukkan unsur pendukung secara umum
dengan menunjukkan gambar-unsur ‘pendukung ~daerah lainnya kepada siswa

SISWI.

(guruh menyuruh siswa melihat buku paket untuk melihat gambar unsur
pendukung tari daerah)
(' dokumentasi penelitian 2019)
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1. Kegiatan awal

Pada kegiatan awal pada pertemuan pertama ini adalah guru masuk kelas dan
ketua kelas menyiapkan anggotanya untuk berdiri dan mengucapkan salam
kepada guru dan guru menjawab salam, dan selanjuutnya ketua kelas
mengintruksikan berdo’a sesuai dengan agama masing — masing. Guru menyapa

dan menanyakan siswa yang tidak hadir sambil mengabsen siswa.
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b.Kegiatan inti

Pada kegiatan ini guru membagi kelompok menjadi 5 kelompok , masing

masing kelompok terdapat 8 murid siswa siswi yang dipilih secara acak oleh guru.

berbagai t

serta memb
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2. Kegiata
Pada keg

dan memberi

teman yang sudah dapat. mengucapkan salamdan siswa menjabnya dengan salam
yang dipimpin oleh ketua kelas.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada pertemua ini, dapat dikatakan
bahwa dalam berlangsungnya pengajaran yang di jelaskan oleh guru seni tari

tentang tari mak inang pualau kampai, siswa- siswi sangat berantusias dalam
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mengikuti pembelajaran, sehingga guru juga bersemngat dalam memerikan
penjelasan.

Dalam kegitan pengajaran dengan alokasi waktu selama 3 x 45 menit, peneliti

pandai menari
ini dengan

awal agar siswa da i ema berikan kepada

siswa siswi. Ker : i meme )erapa ragam tari

&

bahwa dalam kegiatan p guru telah berjalandengan

& e
baik dimana dalam pengajarant U memberikan semgat dan motivasi
berupa kata- kata untuk lebih giat dalam pembelajaran tari mak inang pulau

kampai yang akan di pelajarinya. Oleh karena itu tujuan pembelajaran yang

diinginkan sudah tercapai dengan baik.
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~

Guru memeragakan r;?jla

(dokumentai peneIﬁQ}ZO\lQ)
' i

(dokumentai penelitian 2019)

C. Pertemuan Ke Enam Dalam Tari Mak Inang Pulaukampai Pada Kelas
VI11.1 SMPN 3 Pekanbaru

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 8 april 2019, pada pertemuan ke VI

(enam) dengan alokasi waktu ( 3 x 40 menit). Dala pertemuan kali ini guru masih
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memberikan arahan dan mengulang kembali sedikit beberapa penjelasan yang
akan di praktekkan pada praktek sebelumnya.

1. Kegiatan awal

guru masuk kelas dan

n kelompoknya
myang telah telah di berikan
dan menam m 3 da va, siswi belajar bersama
kelomponya msing agam gan agam 4 sehingga.
setempat.  Guru peserta didik untuk
mengamati, menilai serta membimbing aktivitas peserta didik.
3. Kegiatan penutup

Pada kegiatan penutup ini guru memberikan penilaian tentang tarian mak
inang pulau kampai yang telah di peraktekan oleh siswa dan memberikan motivasi

dari hasil nilai yang di berikan oleh guru seperti semngat karena telah berhasil
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dalam memperagakan tari mak inang pulau kampai dan selanjutnya guru
menutupi dan mengucapkan salam

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru seni budaya di smpn 3

ini pada pe uan k 3 a .: o atakan baik dalam
praktek tari mak inang ; : ses siswa tanpak

berantusias S at dala laja Jajar. ga’ siswa mengalami

Siswa memperaktikan seni tari mak inang seca berkelompok

(dokumentasi penulis 2019)
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Dalam peni

1. Aspek A
Komponenya

gerak tari mak

Komponen yang digunakan adalah kemampuan siswa dalam menjawab
pertanyaan yang diajukan guru pada tes lisan yang berhubungan dengan ragam
gerak tari mak inang pulau kampai.

Tabel.contoh unjuk kerja

No | Aspek Yang Di Nilai Kriteria Penilaian
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1 Afektif 1 2 3 4 5
Keberanian
Kejujuran
Keri
a
2 S L.ngf 5
\\N“' R
e ila
3 5
'_';E ; - E:_.
Rag ak tari '_.':.:) :::_
Keterangan: EK ’ R\
ANBA
1. Nilai0 A
2. Nilai 61
3. Nilai 76-
4. Nilai 86-9 V-
5. Nilai 96- 10 a
Kesimpulan yang dap il dar an kali ini adalah guru telah

melaksanakan pengajaran tari mak inang pulau kampai sesuai dengan indikator-

indikator yang di buat RPP.

D. Pertemuan Ke Tujuh dan ke Delapan Dalam Tari Mak Inang Pulau
Kampai Di SMPN 3 Pekanbaru Kelas VIII.1

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 22 April 2019 , pada pertemuan

ketujuh VIII dengan alokasi waktu 3 x 40 menit. Indikator siswa mampu
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memeragakan gerak tari mak inang pulau kampai berdasarkan pola lantai dan
musik. Dengan tujuan pengajaran yaitu siswa menyajikan bentuk tari mak inang

pulau kampai secara berkelompok sesuai dengan pola lantai dan iringan musik.

biasanya dilakukan sa ni pulau kampai
bisa juga : ajara le an pertanyaan —

pertanyaan.

a. Kegiata

Pada kegiatan inti ini siswa mampu menari tari mak inang secara keseluruhan
apa saja gerakannya dan sepertia apa gerakan tari mak inang pulau kampai yang
telah dipelajari sebelumnya. Karna pertemuan ketujuh dan kedelapan
mengabungkan gerakanya karna praktek cukup lama. Selanjutnya guru nakan
menentukan apakah siswa berhasil apa tidak. Siswa di instruksikan untuk

mempersiapkan tari mak inang pulau kampai dengan leptop, speker dan lainnya

96



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

yang dianggap penting. Selanjutnya siswa duduk dengan kelompoknya dan guru
memberikan arahan kepada siswa tari mak inang pulau kampai yang akan di

peraktekkan, karna pertemuan kali ini siswa akan di nilai oleh guru sesuai degan

semngat karnat , mp 3 - lau kampai

dan selanu

: .~ enila juru akan mengguanakan suatu patokan
4 W

dalam memberikan penilaian kepa siswa secara individu yakni dengan

cara penilaian sesuai kriteria KKM yang ada di sekolah beberapa kriteria yang

dapat dilaksanakan guru dalam menetapkan kriteria ketuntasan minimal (KKM).

Menari menurut Sedyawati (2006:62) bahwa untuk sampai pada penjiwaan
dalam menari, ada beberapa dalam kemampuan dasar yang harus di ketahui oleh

penari yaitu:
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a. Wiraga adalah memiliki keterampilan teknis gerak mencakup

menghafal urutan gerak, kemampuan olah tubuh, kemampuan mentaati

gaya tari kelenturan.

Pad:

>
«
Y]
=
QD
=
3
D
°
QD
o
S

siswa untu
hal ini dila pa pemahaman

siswa dala 2h guru selama

\ A LR\

.“"\

€3
RN
)
=
3
D
>
(@]
[
1Yy
3
QD
5
QD
>

pengajaran t

Dalam t

adapun format penilaian yang digu olen guru dalam penilaian adalah

sebagai berikut:

Keterngan skor nilai dan rintangan nilai:

1. Wiraga (ragam gerak tari mak inang pulau kampai) = 25
2. Wirama ( gerak dengan musik tari mak inang pulau kampai ) = 25

3. Wirasa (( penghayatan tari mak inang pulau kampai ) = 20
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Kekompakan =20
5. Nilai 75-80 = cukup baik

6. Nilai 81- 90 = baik

tari mak in : ¢ ada nilai A apabila
mencapai ai B apai 81-9 lai C apabila

mencapai 7

menilai siswa bisa dilakukan pada saat siswa biasa dilakukan pada saat siswa
memperaktekkan seni tari mak inang pulau kampai bisa juga pada saat pelajran

berlangsung dengan mengajukan pertanyaan — pertanyaan.

a. Kegiatan awal
Pada kegiatan awal pada pertemuan pertama ini adalah guru masuk kelas dan

ketua kelas menyiapkan anggotanya untuk berdiri dan mengucapkan salam
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kepada guru dan guru menjawab salam, dan selanjuutnya ketua kelas

mengintruksikan berdo’a sesuai dengan agama masing — masing. Guru menyapa

dan menanyakan siswa yang tidak hadir sambil mengabsen siswa. Dan menyuruh

inang pulau

Dan siswa

Sela ada ke e grikan pengertian

tentang tari

memberikan kepada emberi Jari hasil nilai yang di

Berdasarkan hasil wawancara guru seni budaya di SMPN 3 Pekanbaru

yakni Dian Eka Rida A pada tanggal 6 mei 2019 mengatakan:

“ Pengajaran kali ini saya lebih mengutamakan kepada penampilan siswa
dalam memperaktekkan tari mak inang pulau kampai yang selama ini di
jelaskan dan diajarkan. Dengan adanya penilaian ini saya akan dapat
mengetahui segala kemampuan siswa dalam menari tari mak inang pulau
kampai melalui penghayatan selama proses pengajaran. Dan ketika siswa
melakukan kesalahan dalam praktek, saya juga memberikan araha kepada
setiap kelompok
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Berdasarkan hasil wawancara guru dapat dikatakan bahwa dalam menilai

siswa dalam pengajran tari mak

inang pulau kampai

dengan materi

memperaktekkan dapat dikatakan baik dalam pelaksanaannya, hal ini terlihat dari

JUMLAH

saloma 85
o
0 80
s s
w"l i l 80
-
Jif ‘ ‘ : 80
’_. A
Ifi. 80
d A
'ﬁg d 80
«
intang 80
85
Nilai Kelompok Siswa 2
NO NAMA PENILAIAN JUMLAH
SISWA WIRGA WIRAMA | WIRASA
1 Cintyam 25 30 25 80
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8 Gerhan 30 30 25 85

Nilai tuntas KKM 70

penyajia ba Al ¥ an ar g Ja_saat menyajikan
bahan pelaj ik se individual atau secara ke ok dan jelas maka
komponen- Nt | Proses pencapaian

tujuan.

atikan oleh guru sebelum mengaja yang di gunakan adalah:
a. Metode ceramah

Berdasarkan hasil observasi penulis lakukan adalah metode ceramah
digunakan pada saat memulai pelajaran dalam memberikan motivasi. Guru
bercerita didepan kelas agar siswa atau siswi dapat mengerti, memahami dan

menanggapi dari materi tari mak inang pulau kampai yang di sampaikan oleh
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guru. Metode ceramah ini dilakukan untuk membangkit semnangat siswa dan

dapat mengontrol suasana di dalam kelas.

b. Metode tanya jawab

khususnya , 18 : Jan baik dan benar.

Metode tan

C.

gerak. Guru harus bena Ki S : terhadap gerak tari

yang diajarkan.

Berdasarkan data dan informasi dilapangan bahwa metode pengajaran tari

mak inang pulau kampai Zoe. R tanggal 1 Mei 2019.
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4.2.5. Pembahasan

4.2.5.1. Pengajaran Seni Tari Mak Inang Pulau Kampai Siswa Kelas V1I11.1
Di SMPN 3 Pekanbaru

Jar siswa dapat
gan baik serta
ampai dan siswa

mampu menyes 0 : ] pulau kampai yang

pulau kampai pada pembelajare tari yang dilakuakan guru dapat
dilaksanakan dengan baik, guru trelah melaksanakan pembelajran yang dimulai
Kurikulum 2013 (K 13). Rencana pelaksanaan pelajaran (RPP) dan sarana
prasarana yang tepat untuk pembelajaran dalam melakuakan pelaksanaan

pengajaran dan di akhiri proses penilaian / evaluasi yang telah dilakukan guru seni

budaya.
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Dari hasil penilaian dapat disimpulkan dari hasil penelitian tentang

pengajaran tari mak inang pulau kampai kelas VI11.1 di SMPN 3 Pekanbaru, siswa

telah mampu mak inang pualau kampai secara wiraga wirama dan wirasa dengan

mencapai

penilaian
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

yang menge

baik dari se

Dalam penulisan skripsi ini, ada beberapa hambatan yang di jumpai penulis,

yaitu sebagai berikut:

1. Kurangnya penegtahuan dalam pengelolahan data yang sesuai dan
benar dengan penelitian yang di lakukan.

2. Kurangnya buku- buku penunjang tentang pengajaran tari.
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3. Siswa siswi yang malas begerak dalam memperaktekan bentuk gerak
dasar tari mak inang pulau kampai.

5.3. Saran

Setelah me ‘ ngemukakan berbagai
N \\\\\‘ .0‘ )
ﬂp‘galjmmgw [ Mak Inang

Saran- Se
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